‘ Jurnal Ilmiah Multidisiplin
https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/jim e-ISSN 3026-3808
DOI: https://doi.org/10.60126/jim.v4i8.1828

Jurnal Timiah Multidisplin

Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik Peserta Didik dalam Perspektif
Salkind: Kajian Literatur tentang Interest, Self-Efficacy, dan Goal

Orientation di Era Digital

Djulaiha Gaus

Program Studi Pendidikan Geografi, Institut Sains dan Kependidikan Kie Raha Maluku Utara,

Indonesia

*Corresponding author : the.djulaihaS5@gmail.com

Article History:
Received : 11-08-2026
Accepted : 15-08-2026

Keywords: Motivasi Belajar;
Interest; Self-Efficacy; Goal
Orientation; Prestasi Akademik;
Peserta Didik; Kajian Literatur

ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam menjelaskan
keterlibatan dan pencapaian akademik peserta didik, khususnya pada masa
perkembangan peserta didik yang ditandai oleh perubahan psikologis,
sosial, dan lingkungan belajar. Dalam kerangka konseptual psikologi
pendidikan Salkind, motivasi dan pembelajaran dapat dipahami melalui
berbagai aspek psikologis dan lingkungan, yang dalam kajian ini
diperdalam melalui konsep interest, self-efficacy, dan goal orientation.
Perkembangan teknologi digital kemudian menghadirkan konteks baru
yang dapat memperkuat maupun menghambat motivasi belajar peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi perspektif
Salkind dalam menjelaskan motivasi belajar dan prestasi akademik peserta
didik melalui sintesis hasil penelitian empiris pada konteks pendidikan
kontemporer. Penelitian menggunakan metode kajian literatur (literature
review) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif dan sintesis tematik.
Salkind digunakan sebagai landasan teori dan kerangka konseptual,
sedangkan 19 artikel jurnal digunakan sebagai sumber empiris yang
dianalisis berdasarkan tema interest, self-efficacy, goal orientation,
perkembangan peserta didik, lingkungan sosial, pembelajaran digital,
media sosial, dan digital distraction. Analisis dilakukan melalui
identifikasi, ekstraksi, pengelompokan, perbandingan, dan sintesis temuan
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa interest, self-efficacy, dan
goal orientation merupakan komponen motivasional yang saling berkaitan
dalam membentuk keterlibatan belajar. Interest mendorong ketertarikan
dan perhatian terhadap aktivitas akademik, self-efficacy memperkuat
keyakinan peserta didik dalam menghadapi tugas, sedangkan goal
orientation memberikan arah terhadap usaha dan perilaku belajar. Pada
peserta didik, faktor keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan
transisi pendidikan turut memengaruhi proses motivasional. Lingkungan
digital juga memberikan peluang melalui pembelajaran online dan media
interaktif, tetapi dapat menjadi sumber distraksi melalui penggunaan
media sosial dan multitasking.

PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses pendidikan karena
berkaitan dengan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, ketekunan dalam

menyelesaikan tugas, serta pencapaian tujuan akademik. Motivasi tidak hanya berkaitan
dengan keinginan peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang baik, tetapi juga
mencakup berbagai proses psikologis yang menentukan bagaimana peserta didik memandang

Gaus

721



722 Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 4 No. 8, Agustus 2026 | 721 — 735 |

kegiatan belajar, menilai kemampuan dirinya, dan menetapkan tujuan yang ingin dicapai.
Dalam perspektif psikologi pendidikan, motivasi merupakan salah satu aspek penting dalam
menjelaskan proses belajar, keterlibatan peserta didik, dan perilaku akademik. Salkind (2008)
menempatkan pembelajaran dan motivasi sebagai bagian penting dalam kajian psikologi
pendidikan, yang juga berkaitan dengan perkembangan individu, lingkungan pendidikan, serta
proses pembelajaran. Kerangka tersebut menjadi landasan konseptual dalam kajian ini untuk
memahami motivasi belajar peserta didik, yang selanjutnya diperdalam melalui konsep
interest, self-efficacy, dan goal orientation berdasarkan hasil penelitian empiris.

Interest merupakan salah satu aspek penting karena ketertarikan terhadap suatu bidang
atau materi dapat mendorong peserta didik untuk memberikan perhatian dan terlibat lebih
dalam pada proses pembelajaran. Schiefele (1996) menunjukkan bahwa fopic interest berkaitan
dengan representasi pengetahuan dan kualitas pengalaman belajar. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa minat bukan sekadar perasaan menyukai suatu materi, tetapi dapat
berhubungan dengan bagaimana peserta didik memproses informasi dan mengalami proses
pembelajaran. Alexander et al. (1997) juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat
disertai perubahan pada pengetahuan, minat, dan penggunaan strategi belajar. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa interest merupakan komponen yang dapat berkembang melalui
pengalaman belajar.

Selain interest, self-efficacy merupakan aspek penting dalam memahami motivasi
belajar. Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dirinya
dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas akademik. Keyakinan tersebut dapat
memengaruhi usaha, ketekunan, dan respons peserta didik ketika menghadapi kesulitan.
Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy tetap memiliki peranan penting
dalam lingkungan pembelajaran yang mengalami perubahan. Abdolrezapour et al. (2023)
menunjukkan bahwa self-efficacy dan resiliensi berkaitan dengan motivasi akademik dalam
pembelajaran online. Masrun dan Rusdinal (2022) juga menunjukkan keterkaitan self-efficacy,
motivasi belajar, dan lingkungan pembelajaran dengan hasil belajar dalam konteks
pembelajaran online. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsep self-efficacy dalam
perspektif motivasi tetap relevan ketika proses belajar berlangsung dalam lingkungan digital.

Aspek berikutnya adalah goal orientation, yaitu orientasi yang menentukan arah dan
tujuan peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar. Peserta didik dapat memiliki orientasi
untuk menguasai materi dan mengembangkan kemampuan atau lebih berorientasi pada
pencapaian tertentu dan penghindaran terhadap kegagalan. Meece dan Miller (2001)
menunjukkan bahwa orientasi tujuan akademik dapat mengalami perubahan sepanjang
perkembangan peserta didik dan berkaitan dengan aktivitas belajar. Penelitian Alasqah (2022)
juga menunjukkan relevansi goal orientation terhadap pencapaian akademik mahasiswa.
Sementara itu, Kong et al. (2023) menunjukkan bahwa achievement goal orientation pada
peserta didik berkaitan dengan kecemasan belajar dan bahwa interaksi teman sebaya turut
berperan dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, goal orientation tidak hanya berkaitan
dengan faktor individual, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh konteks sosial peserta didik.

Ketiga aspek tersebut menjadi semakin penting ketika dikaji pada peserta didik. Peserta
didik mengalami perubahan dalam aspek akademik, psikologis, dan sosial yang dapat
memengaruhi cara mereka memandang sekolah dan aktivitas belajar. Penelitian Seidman et al.
(1996) menunjukkan bahwa transisi menuju sekolah menengah dapat berkaitan dengan
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perubahan sistem diri dan persepsi terhadap konteks sosial pada peserta didik. Gillock dan
Reyes (1996) juga mengkaji perubahan prestasi akademik serta persepsi terhadap diri dan
lingkungan sekolah dalam konteks transisi sekolah pada peserta didik. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa motivasi dan prestasi akademik peserta didik perlu dipahami dalam
konteks perkembangan dan lingkungan sosialnya, bukan hanya berdasarkan karakteristik
individual.

Konteks tersebut semakin kompleks karena peserta didik saat ini berada dalam
lingkungan pendidikan yang dipengaruhi oleh teknologi digital dan media sosial. Pembelajaran
online memberikan peluang untuk memperluas akses terhadap sumber belajar dan menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih fleksibel. Mamolo (2022) menunjukkan bahwa
lingkungan pembelajaran online berkaitan dengan motivasi matematika, self-efficacy, dan
kecemasan peserta didik. Alisyahbana et al. (2025) juga menunjukkan perkembangan
penggunaan game-based learning dalam kaitannya dengan motivasi akademik dan self-
efficacy. Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi dapat digunakan sebagai lingkungan
yang mendukung motivasi apabila dirancang dan dimanfaatkan secara tepat.

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan berupa penggunaan
media sosial, multitasking, dan digital distraction. Zhao (2023) mengkaji social media
multitasking dalam kaitannya dengan prestasi akademik mahasiswa. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat berkaitan dengan prestasi dan keterlibatan
akademik (Mukhtar et al., 2023; Dimacangun & Guillena, 2023; Zavala et al., 2023). Flanigan
et al. (2023) juga membahas persepsi mahasiswa terhadap pencegahan distraksi digital dalam
lingkungan pendidikan. Dengan demikian, lingkungan digital dapat berfungsi sebagai peluang
sekaligus tantangan bagi motivasi dan prestasi akademik.

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsep motivasi yang dikemukakan
dalam perspektif Salkind masih memiliki relevansi, tetapi konteks penerapannya telah
berkembang. Konsep interest, self-efficacy, dan goal orientation yang pada awalnya banyak
dibahas dalam lingkungan pembelajaran konvensional kini perlu dipahami bersama perubahan
lingkungan sosial dan digital. Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa motivasi peserta
didik tidak hanya berkaitan dengan faktor internal, tetapi juga berinteraksi dengan lingkungan
pembelajaran online, media sosial, dukungan sosial, dan karakteristik teknologi yang
digunakan dalam proses belajar.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas interest, self-efficacy, goal orientation,
motivasi, dan prestasi akademik, masih diperlukan kajian yang mengintegrasikan landasan
konseptual Salkind dengan temuan empiris dari penelitian jurnal klasik dan mutakhir. Kajian
semacam ini penting untuk mengetahui sejauh mana konsep yang dikemukakan dalam
perspektif Salkind masih dapat menjelaskan motivasi dan prestasi akademik peserta didik
dalam konteks pendidikan yang semakin terdigitalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
menempatkan Salkind sebagai salah satu artikel empiris, melainkan sebagai landasan teori
yang digunakan untuk membaca dan menginterpretasikan hasil 19 artikel jurnal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi
perspektif Salkind mengenai motivasi belajar dengan temuan penelitian empiris tentang
interest, self-efficacy, dan goal orientation serta keterkaitannya dengan prestasi akademik
peserta didik di era digital. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan sintesis mengenai
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perkembangan konsep motivasi belajar sekaligus menunjukkan bagaimana konsep tersebut
dapat dipahami dalam konteks lingkungan pendidikan dan teknologi digital masa kini.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) dengan
pendekatan deskriptif-kualitatif dan sintesis tematik. Kajian literatur digunakan untuk
mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu mengenai
motivasi belajar, interest, self-efficacy, goal orientation, dan prestasi akademik, khususnya
dalam konteks perkembangan peserta didik dan perubahan lingkungan pembelajaran pada era
digital.

Dalam penelitian ini, Salkind (2008) digunakan sebagai landasan konseptual dalam
memahami motivasi dan pembelajaran dalam perspektif psikologi pendidikan, sedangkan
Bandura (1997) digunakan sebagai sumber teoritis untuk konsep self-efficacy. Adapun 19
artikel jurnal digunakan sebagai sumber empiris untuk menganalisis dan mensintesis temuan
penelitian mengenai interest, self-efficacy, goal orientation, motivasi belajar, prestasi
akademik, perkembangan peserta didik, lingkungan sosial, dan pembelajaran digital.

Strategi Pencarian dan Seleksi Literatur

Pencarian literatur dilakukan untuk mengidentifikasi artikel jurnal yang relevan dengan
motivasi belajar, prestasi akademik, interest, self-efficacy, goal orientation, perkembangan
peserta didik, serta lingkungan pembelajaran digital. Pencarian dilakukan melalui Scopus,
Google Scholar, ScienceDirect, ERIC dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang
disesuaikan dengan fokus penelitian, antara lain “academic motivation”, “learning motivation”,
“academic achievement”, “interest”, ‘“self-efficacy”, “goal orientation”, ‘“‘adolescents”,
“students”, “online learning”, “social media”, dan “digital distraction”. Kata kunci tersebut
dikombinasikan menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperoleh hasil
pencarian yang sesuai dengan fokus kajian.

Literatur yang dipertimbangkan mencakup artikel jurnal klasik yang memiliki
kontribusi penting terhadap pengembangan konsep yang menjadi landasan kajian serta artikel
mutakhir, terutama yang diterbitkan pada periode 2021-2025. Artikel kemudian diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: (1)
artikel diterbitkan dalam jurnal ilmiah; (2) artikel memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar
atau prestasi akademik; (3) artikel membahas minimal salah satu konsep interest, self-efficacy,
atau goal orientation; (4) artikel memiliki keterkaitan dengan peserta didik, perkembangan
peserta didik, lingkungan sekolah, pembelajaran online, teknologi digital, atau media sosial,
serta (5) artikel memberikan informasi yang memadai untuk dilakukan sintesis. Artikel
dikeluarkan apabila tidak memenubhi kriteria relevansi, tidak berbentuk artikel jurnal, atau tidak
menyediakan informasi yang memadai untuk dianalisis.

Pencarian awal menghasilkan sejumlah artikel yang kemudian diseleksi secara bertahap
berdasarkan relevansi judul dan abstrak, kesesuaian dengan kriteria inklusi dan eksklusi, serta
kelayakan isi. Setelah proses seleksi selesai, diperoleh 19 artikel yang digunakan sebagai
sumber empiris utama. Kesembilan belas artikel tersebut terdiri atas 5 artikel klasik dan 14
artikel mutakhir, sedangkan Salkind (2008) digunakan sebagai sumber teoritis dan landasan
konseptual penelitian.
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Dengan demikian, alur seleksi literatur dalam penelitian ini adalah: database dan
pencarian kata kunci — identifikasi artikel — screening judul dan abstrak — pemeriksaan
kriteria inklusi dan eksklusi — penelaahan kelayakan artikel — 19 artikel jurnal sebagai
sumber empiris akhir.

Sumber Data

Sumber data utama penelitian terdiri atas 19 artikel jurnal ilmiah yang dipilih
berdasarkan relevansinya dengan fokus kajian. Artikel tersebut mencakup penelitian klasik dan
penelitian mutakhir. Artikel klasik digunakan untuk melihat perkembangan awal konsep
interest, goal orientation, karakteristik peserta didik, dan lingkungan sekolah, sedangkan
artikel mutakhir digunakan untuk menganalisis perkembangan konsep tersebut dalam konteks
pembelajaran kontemporer, termasuk self-efficacy, pembelajaran online, media sosial, dan
digital distraction. Sementara itu, Salkind digunakan sebagai sumber teoritis utama untuk
membangun kerangka konseptual mengenai motivasi belajar. Dengan posisi tersebut, sumber
penelitian dibedakan menjadi dua kategori, yaitu:

Tabel 1. Sumber Penelitian

Jenis sumber Jumlah Fungsi
Sumber teoritis Salkind 1 Landasan teori dan kerangka konseptual
Artikel jurnal klasik 5 Menjelaskan perkembangan awal konsep
Artikel jurnal mutakhir 14 Memberikan bukti empiris kontemporer
Artikel jurnal yang dianalisis 19 Sumber utama sintesis empiris

Kriteria Pemilihan Artikel
Artikel jurnal dipilih menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.
e Kriteria inklusi meliputi:
1. Artikel diterbitkan dalam jurnal ilmiah;
2. Artikel memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar atau prestasi akademik;
3. Artikel membahas minimal salah satu konsep interest, self-efficacy, atau goal
orientation,;
4. Artikel membahas peserta didik atau mahasiswa dalam konteks motivasi belajar, prestasi
akademik, perkembangan psikologis, lingkungan pendidikan, atau pembelajaran digital,;
5. Artikel klasik dipertahankan apabila memiliki kontribusi penting terhadap
pengembangan konsep yang menjadi kerangka kajian; dan
6. Artikel mutakhir terutama berasal dari periode 2021-2025 untuk menggambarkan
perkembangan penelitian kontemporer.

e Kiriteria eksklusi meliputi sumber yang tidak berbentuk artikel jurnal, artikel yang tidak
relevan dengan fokus kajian, serta sumber yang tidak memberikan informasi yang memadai
untuk dilakukan sintesis.

Dengan kriteria tersebut, diperoleh 19 artikel jurnal sebagai sumber empiris utama
kajian.

Prosedur Kajian

Kajian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah penentuan kerangka
konseptual, yaitu mengidentifikasi konsep motivasi yang menjadi fokus berdasarkan perspektif

Salkind, terutama interest, self-efficacy, dan goal orientation. Tahap kedua adalah identifikasi
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dan seleksi artikel jurnal berdasarkan kesesuaian topik dengan kerangka konseptual. Artikel
yang memenuhi kriteria inklusi kemudian ditetapkan sebagai sumber kajian. Tahap ketiga
adalah ekstraksi data. Informasi yang diambil dari setiap artikel meliputi nama penulis, tahun
publikasi, fokus penelitian, konteks atau karakteristik subjek, metode penelitian, dan temuan
utama. Data tersebut kemudian disusun dalam matriks kajian literatur untuk memudahkan
proses perbandingan antarsumber. Tahap keempat adalah pengelompokan tematik. Hasil
ekstraksi dari 19 artikel dikelompokkan ke dalam lima tema utama:

1. Interest dan motivasi belajar;

2. Self-efficacy dan prestasi akademik;

3. Goal orientation dan prestasi akademik;

4. Peserta didik, sekolah, dan lingkungan sosial; dan

5. Motivasi belajar dalam lingkungan digital, media sosial, dan digital distraction.

Tahap kelima adalah perbandingan temuan empiris dengan perspektif Salkind. Pada
tahap ini, temuan dari artikel jurnal dianalisis untuk melihat apakah hasil penelitian
memperkuat, memperluas, atau menunjukkan kondisi yang berbeda dari konsep yang menjadi
landasan teoritis. Tahap terakhir adalah sintesis dan interpretasi, yaitu mengintegrasikan
seluruh temuan untuk menghasilkan pemahaman mengenai relevansi perspektif Salkind dalam
menjelaskan motivasi dan prestasi akademik peserta didik pada lingkungan pendidikan
kontemporer.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan sintesis tematik
(thematic synthesis). Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep, variabel,
karakteristik subjek, konteks penelitian, serta temuan utama dari setiap artikel. Selanjutnya,
sintesis tematik digunakan untuk menggabungkan hasil penelitian yang memiliki kesamaan
fokus dan menemukan pola hubungan antartema.

Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi informasi,
pengelompokan temuan, dan interpretasi. Pada tahap reduksi, informasi yang tidak berkaitan
langsung dengan fokus penelitian disisihkan. Pada tahap pengelompokan, temuan artikel
disusun berdasarkan lima tema kajian. Selanjutnya, pada tahap interpretasi, hasil penelitian
dibandingkan dengan konsep dalam perspektif Salkind untuk melihat konsistensi,
perkembangan, dan perluasan konsep motivasi dalam konteks pendidikan masa kini.

Sintesis tidak dilakukan dengan menggabungkan hasil penelitian secara statistik, tetapi
melalui interpretasi kualitatif terhadap pola temuan. Dengan pendekatan tersebut, kajian
diarahkan untuk menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana inferest, self-efficacy, dan
goal orientation berperan dalam motivasi dan prestasi akademik serta bagaimana relevansi
konsep tersebut berubah ketika diterapkan pada konteks peserta didik dan lingkungan
pembelajaran digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kajian Literatur

Tabel 2. Karakteristik dan Temuan 19 Artikel yang Dikaji

727

Penuli
No. enuis Fokus Kajian Konteks/Subjek  Temuan Utama Tema Kajian
(Tahun)
Topic interest Topic interest
. P Peserta didik berkaitan dengan
Schiefele dan .
dalam representasi teks dan Interest
(1996) pengalaman ) .
: pembelajaran  kualitas pengalaman
belajar .
belajar
Pembelajaran berkaitan
Alexander et ?engetahuan, ‘ dengan peru'bahan
2 al. (1997) interest, dan Mahasiswa  pengetahuan, interest, Interest
' strategi belajar dan penggunaan
strategi belajar
Achievement Orientasi tujuan
Meece & goals dalam . akademik berkembang Goal
. . Siswa sekolah . . .
Miller (2001) aktivitas dan berkaitan dengan  orientation
literasi aktivitas belajar
Self-efficacy dan
iliensi berhub
Self-efficacy,  Peserta didik res1‘ 1'en51 e ur.lgan‘
e positif dengan motivasi
Abdolrezapour resiliensi, dan dalam ;
. . akademik serta dapat  Self-efficacy
et al. (2023) motivasi pembelajaran o .
] ) memprediksi motivasi
akademik online }
dalam pembelajaran
online
Self- .
o o, Sl i, Sl
5  Rusdinal  lingkungan 160 siswa SMA nekung jat
. berkaitan dengan hasil  lingkungan
(2022) belajar, dan embelajaran online belajar
hasil belajar P ] J
Motivasi, self-
o Peserta didik otivasi, self-efficacy,
Motivasi dalam dan kecemasan Self-efficacy
Mamolo matematika, ; menjadi aspek penting dan
6 pembelajaran )
(2022) self-efficacy, ) dalam pengalaman  pembelajaran
matematika . . .
dan kecemasan ) belajar matematika digital
online . .
pada lingkungan online
Goal Orientasi tujuan
Alasqah  orientation dan ) memiliki keterkaitan Goal
7 : Mahasiswa . : .
(2022) prestasi dengan pencapaian orientation

akademik

akademik selama
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Penulis

No. Fokus Kajian Konteks/Subjek  Temuan Utama  Tema Kajian
(Tahun)
pembelajaran pada
masa pandemi
Achievement Beberapa bentuk
goal orientasi tujuan Goal
orientation, memprediksi orientation
Kongetal. | . ) .

8 (2023) interaksi teman 470 remaja kecemasan belajar; dan
sebaya, dan interaksi teman sebaya lingkungan
kecemasan berperan sebagai sosial

belajar mediator
Keterlibatan dan
Goal g
pelepasan diri dari
engagement, . Goal
Yau et al. ) . tujuan berperan dalam , ,
9 disengagement, Remaja orientation
(2022) ) hubungan antara
dan prestasi dan keluarga
. pengasuhan dan
akademik . .
prestasi akademik
) ) Social media
Social media ) ) . . .
ltitaski multitasking berkaitan Media sosial
multitaskin . .

10  Zhao (2023) g Mahasiswa  dengan proses belajar  dan digital

dan prestasi . . .
. dan pencapaian distraction
akademik :
akademik
Media sosial, )
Penggunaan media
kesehatan . .
Mukhtar et al. . sosial berkaitan dengan ) .
11 mental, dan Mahasiswa e . Media sosial
(2023) : kondisi psikologis dan
prestast restasi akademik
akademik P
Dimacangan | RO ol benan don
12 & Guillena . Siswa SMP g Media sosial
(2023) dan prestasi performa akademik
akademik siswa
Penggunaan Penggunaan media
media sosial sosial sebagai sumber
Zavala et al. . . ) . ) .
13 (2023) untuk berita Mahasiswa  berita berkaitan dengan Media sosial
dan prestasi pengalaman akademik
akademik mahasiswa
Persepsi terhadap
. Digital upaya pencegahan .
Flanigan et al. i . distraksi digital Digital
14 distraction dan ~ Mahasiswa : . .
(2023) berkaitan dengan distraction
pencegahannya

pengalaman
pembelajaran dan
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Penulis

No. Fokus Kajian Konteks/Subjek  Temuan Utama Tema Kajian
(Tahun)
hubungan mahasiswa—
dosen
Pembelaj berbasi
Game-based  Peserta didik ZTmzisz?; e;t;:is
Alisyahbana et  learning, dalam P P . . Pembelajaran
15 . ) mendukung motivasi ..
al. (2025)  motivasi, dan  pembelajaran ) digital
self-efficac digital akademik dan self-
4 & efficacy
Penggunaan Penggunaan media
Shafiq & media sosial, Mahasiswa sosial memiliki
16 Parveen prestasi, dan pendidikan keterkaitan dengan ~ Media sosial
(2023) keterlibatan tinggi prestasi dan
akademik keterlibatan akademik
Transisi ke sekolah
Transisi h berkai
Seidman et al. ransist Remaja menengah berkaitan Perkembangan
17 sekolah dan dengan perubahan )
(1996) ) . perkotaan : .. . remaja
sistem diri sistem diri dan persepsi
terhadap konteks sosial
Transisi sekolah
Transisi berkaitan dengan
Gillock & sekolah, Remaja perubahan prestasi  Perkembangan
Reyes (1996) prestasi, dan perkotaan akademik dan persepsi remaja
persepsi diri terhadap diri serta
lingkungan sekolah
Pemanfaatan media
sosial memiliki
keterkaitan dengan
Peneeunaan prestasi akademik.
. gg . Dampaknya Media sosial
Billones et al. media sosial . ) .
19 : Siswa/pelajar ~ bergantung pada pola  dan prestasi
(2025) dan prestasi X .
dan tujuan akademik

akademik

penggunaannya dalam
aktivitas belajar
maupun aktivitas
nonakademik

Hasil kajian terhadap 19 artikel jurnal menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan
konstruk yang bersifat multidimensional. Berdasarkan sintesis literatur, terdapat tiga
komponen utama yang paling konsisten muncul dalam pembahasan, yaitu interest, self-
efficacy, dan goal orientation. Ketiga komponen tersebut berkaitan dengan keterlibatan peserta

didik dalam pembelajaran, tetapi hubungan masing-masing komponen dengan prestasi

akademik tidak selalu menunjukkan pola yang sama.
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Dalam penelitian ini, perspektif Salkind digunakan sebagai kerangka konseptual,
sedangkan 19 artikel jurnal digunakan untuk melihat bagaimana konsep tersebut didukung dan
dikembangkan oleh penelitian empiris. Hasil kajian menunjukkan lima kelompok temuan
utama, yaitu: (1) interest sebagai pendorong keterlibatan belajar; (2) self-efficacy sebagai
keyakinan terhadap kemampuan akademik; (3) goal orientation sebagai arah perilaku belajar;
(4) pengaruh lingkungan sosial dan perkembangan peserta didik; serta (5) perubahan
lingkungan belajar akibat digitalisasi dan penggunaan media sosial.

Secara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa ketiga komponen motivasional tersebut
saling berkaitan. Namun, motivasi tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor yang
menentukan prestasi akademik karena hubungan tersebut juga dipengaruhi oleh karakteristik
peserta didik, lingkungan sekolah, dukungan sosial, serta konteks pembelajaran.

Interest sebagai Komponen Motivasi Belajar

Schiefele (1996) menunjukkan bahwa topic interest berkaitan dengan representasi
pengetahuan dan kualitas pengalaman belajar, sehingga minat tidak hanya mencerminkan
ketertarikan terhadap materi, tetapi juga berkaitan dengan proses kognitif selama pembelajaran.
Alexander et al. (1997) juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat disertai perubahan
pengetahuan, minat, dan penggunaan strategi belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
interest merupakan konstruk yang dinamis dan dapat berkembang melalui pengalaman belajar
serta interaksi peserta didik dengan materi.

Berdasarkan sintesis tersebut, interest dapat dipahami sebagai salah satu faktor yang
mendorong perhatian dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Namun, minat yang
tinggi tidak secara otomatis menghasilkan prestasi akademik yang tinggi karena keberhasilan
belajar juga dipengaruhi oleh self-efficacy, goal orientation, strategi belajar, dan lingkungan
pembelajaran. Dengan demikian, perspektif Salkind mengenai interest tetap relevan, tetapi
perlu dipahami sebagai bagian dari sistem motivasional yang berinteraksi dengan faktor
individual dan lingkungan.

Self-Efficacy dan Keyakinan terhadap Kemampuan Diri

Abdolrezapour et al. (2023) menunjukkan bahwa self-efficacy dan resiliensi berkaitan
dengan motivasi akademik dalam pembelajaran online. Masrun dan Rusdinal (2022) juga
menunjukkan keterkaitan self-efficacy, motivasi belajar, lingkungan pembelajaran, dan hasil
belajar. Sementara itu, Mamolo (2022) menunjukkan bahwa motivasi matematika, self-
efficacy, dan kecemasan menjadi aspek penting dalam pengalaman belajar pada lingkungan
online. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri tetap
relevan meskipun lingkungan pembelajaran mengalami perubahan menjadi lebih digital.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa self-efficacy berperan dalam mendorong usaha,
ketekunan, dan kemampuan peserta didik menghadapi kesulitan. Namun, self-efficacy yang
tinggi tidak dapat dipandang sebagai jaminan keberhasilan akademik karena tetap memerlukan
kompetensi aktual, strategi belajar, tujuan yang jelas, dan lingkungan yang mendukung.
Dengan demikian, perspektif Salkind mengenai pentingnya faktor psikologis dalam motivasi
diperkuat oleh penelitian kontemporer, sekaligus diperluas melalui konteks pembelajaran
digital.

Goal Orientation Menentukan Arah Motivasi

Meece dan Miller (2001) menunjukkan bahwa orientasi tujuan akademik dapat berubah

sepanjang perkembangan peserta didik dan berkaitan dengan aktivitas belajar. Alasqah (2022)
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juga menunjukkan keterkaitan goal orientation dengan pencapaian akademik, sedangkan Kong
et al. (2023) menemukan hubungan antara achievement goal orientation, kecemasan belajar,
dan interaksi teman sebaya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa orientasi tujuan tidak hanya
berkaitan dengan karakteristik individu, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan
pengalaman pendidikan.

Dengan demikian, goal orientation memberikan arah terhadap usaha dan perilaku
belajar peserta didik. Orientasi yang menekankan penguasaan kemampuan dan pemahaman
(mastery orientation) menjadi penting karena tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai atau
perbandingan dengan peserta didik lain. Hasil tersebut memperkuat relevansi perspektif
Salkind, sekaligus menunjukkan bahwa orientasi tujuan perlu dipahami bersama kondisi sosial
dan psikologis peserta didik.

Hubungan Interest, Self-Efficacy, dan Goal Orientation

Hasil sintesis menunjukkan bahwa interest, self-efficacy, dan goal orientation tidak
dapat dipandang sebagai komponen yang sepenuhnya terpisah. Interest mendorong
ketertarikan dan keterlibatan peserta didik, self-efficacy memberikan keyakinan terhadap
kemampuan untuk menjalankan aktivitas belajar, sedangkan goal orientation memberikan arah
terhadap usaha yang dilakukan. Ketiganya membentuk sistem motivasional yang saling
berkaitan dalam proses pembelajaran.

Namun, hubungan motivasi dengan prestasi akademik tidak bersifat linear atau
otomatis. Prestasi juga dipengaruhi oleh kemampuan akademik, strategi belajar, kualitas
pembelajaran, dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan kondisi sosial. Oleh karena itu,
perspektif Salkind lebih tepat digunakan sebagai kerangka konseptual untuk memahami
motivasi, bukan sebagai satu-satunya penjelasan mengenai prestasi akademik.

Motivasi Belajar Peserta didik dan Lingkungan Sosial

Seidman et al. (1996) menunjukkan bahwa transisi sekolah berkaitan dengan perubahan
sistem diri dan persepsi terhadap konteks sosial, sedangkan Gillock dan Reyes (1996)
menunjukkan adanya perubahan prestasi akademik serta persepsi terhadap diri dan lingkungan
sekolah selama transisi pendidikan. Kong et al. (2023) juga menunjukkan peran interaksi teman
sebaya dalam hubungan antara achievement goal orientation dan kecemasan belajar, sementara
Yau et al. (2022) menyoroti pentingnya keterlibatan dan pelepasan diri dari tujuan dalam
kaitannya dengan prestasi akademik.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya ditentukan oleh
faktor individual, tetapi juga terbentuk melalui interaksi dengan keluarga, teman sebaya, dan
lingkungan sekolah. Dengan demikian, perubahan motivasi dan prestasi akademik perlu
dipahami dalam konteks perkembangan peserta didik serta kondisi sosial dan pendidikan yang
menyertainya.

Motivasi Belajar dalam Konteks Pembelajaran Digital

Pembelajaran online dan teknologi digital memberikan peluang untuk memperluas
akses terhadap sumber belajar dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih fleksibel.
Abdolrezapour et al. (2023) menunjukkan pentingnya self-efficacy dan resiliensi dalam
motivasi akademik pada pembelajaran online, sedangkan Mamolo (2022) menunjukkan
keterkaitan motivasi, self-efficacy, dan kecemasan dalam pembelajaran matematika online.
Alisyahbana et al. (2025) juga menunjukkan bahwa game-based learning berpotensi
mendukung motivasi akademik dan self-efficacy.
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Temuan tersebut memperluas penerapan perspektif Salkind karena teknologi dapat
digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik sekaligus memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun keyakinan terhadap kemampuannya.
Dengan demikian, digitalisasi tidak mengubah prinsip dasar motivasi, tetapi mengubah konteks
tempat proses motivasi dan pembelajaran berlangsung.

Media Sosial dan Digital Distraction

Zhao (2023), Mukhtar et al. (2023), Dimacangun dan Guillena (2023), Zavala et al.
(2023), serta Billones et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berkaitan
dengan pengalaman, keterlibatan, dan prestasi akademik. Namun, pengaruhnya tidak bersifat
tunggal karena bergantung pada tujuan, intensitas, dan pola penggunaan. Media sosial dapat
mendukung pencarian informasi dan interaksi akademik, tetapi penggunaan yang tidak terarah
dan aktivitas multitasking dapat menjadi sumber distraksi.

Flanigan et al. (2023) menunjukkan pentingnya strategi pencegahan digital distraction
dalam mendukung pengalaman pembelajaran. Oleh karena itu, teknologi tidak semata-mata
menjadi faktor yang meningkatkan atau menurunkan prestasi akademik. Yang lebih penting
adalah kemampuan peserta didik mengelola perhatian dan menggunakan teknologi sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Temuan ini memperluas perspektif Salkind dengan menunjukkan
pentingnya pengelolaan diri dalam lingkungan belajar digital.

Relevansi Perspektif Salkind pada Era Digital

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian, perspektif Salkind mengenai motivasi belajar
masih relevan untuk menjelaskan berbagai aspek perilaku akademik peserta didik. Interest,
self-efficacy, dan goal orientation tetap muncul dalam penelitian kontemporer sebagai
komponen penting yang berkaitan dengan motivasi dan keterlibatan belajar.

Namun, hasil kajian menunjukkan adanya perluasan konteks. Konsep-konsep tersebut
saat ini harus dipahami bersama faktor lingkungan sosial dan digital. Peserta didik tidak hanya
belajar dalam lingkungan sekolah dan keluarga, tetapi juga berada dalam lingkungan digital
yang memberikan akses terhadap informasi, interaksi sosial, hiburan, dan berbagai bentuk
distraksi.

Dengan demikian, kontribusi utama kajian ini bukan untuk menggantikan perspektif
Salkind, melainkan menunjukkan bagaimana perspektif tersebut dapat diperluas untuk
menjelaskan kondisi pendidikan kontemporer.

Artinya, motivasi belajar peserta didik pada era digital sebaiknya dipahami sebagai
hasil interaksi antara faktor psikologis, tujuan belajar, lingkungan sosial, dan karakteristik
lingkungan digital.

Tabel 3. Sintesis Temuan

Tema Sintesis hasil kajian Relevansi dengan Salkind
Interest Mendorong perhatian, keterlibatan, Memperkuat konsep interest
dan pengalaman belajar sebagai komponen motivasi

Berkaitan dengan keyakinan, motivasi, Memperkuat pentingnya keyakinan

Self-efficacy dan keterlibatan akademik terhadap kemampuan diri

Menentukan arah dan kualitas usaha ~ Memperkuat peran tujuan dalam

Goal orientation belajar perilaku akademik
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Tema Sintesis hasil kajian Relevansi dengan Salkind

Peserta didik Motivasi dlpengalju'lll perkembangan Memperluas konsep dengan faktor
dan transisi sekolah perkembangan

Keluarga dan teman sebaya

Lingkl‘mgan memengaruhi pengalaman Menunjukkan per'ltingnya konteks
sosial . sosial
motivasional
Pembelajaran Teknologi dapat meningkatkan Memperluas penerapan konsep
digital keterlibatan dan akses belajar motivasi
. . Dapat menjadi sumber belajar Menambahkan konteks baru
Media sosial 3 . . .
sekaligus distraksi terhadap motivasi
Digital Dapat mengganggu fokus dan Menunjukkan pentingnya
distraction keterlibatan akademik pengelolaan diri pada era digital

Secara keseluruhan, enam artikel yang membahas penggunaan media sosial dan
distraksi digital menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan teknologi dan prestasi
akademik bersifat kontekstual. Zhao (2023), Mukhtar et al. (2023), Dimacangun dan Guillena
(2023), Zavala et al. (2023), serta Billones et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial dan teknologi digital dapat memberikan manfaat maupun risiko terhadap keterlibatan
dan prestasi akademik, tergantung pada tujuan, intensitas, serta pola penggunaannya.
Sementara itu, Flanigan et al. (2023) menekankan pentingnya strategi untuk mengurangi
distraksi digital agar peserta didik dapat mempertahankan fokus dan keterlibatan dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, teknologi digital tidak dapat dipandang semata-mata sebagai
faktor yang meningkatkan atau menurunkan prestasi akademik, tetapi pengaruhnya sangat
bergantung pada bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam konteks pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap 19 artikel jurnal dengan menggunakan perspektif
Salkind sebagai landasan teori dan kerangka konseptual, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar merupakan konstruk multidimensional yang terbentuk melalui interaksi antara faktor
psikologis individu dan lingkungan belajar. Tiga komponen yang paling menonjol dalam
kajian, yaitu interest, self-efficacy, dan goal orientation, menunjukkan keterkaitan yang kuat
dengan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas akademik. Interest berperan dalam
mendorong perhatian dan ketertarikan terhadap pembelajaran, self-efficacy berkaitan dengan
keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tugas, sedangkan
goal orientation memberikan arah terhadap usaha dan strategi yang digunakan dalam mencapai
tujuan akademik.

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa perspektif Salkind masih relevan dalam
menjelaskan motivasi belajar peserta didik, tetapi konteks penerapannya telah mengalami
perkembangan. Motivasi peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga
oleh lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya, serta pengalaman transisi pendidikan.
Dengan demikian, motivasi belajar perlu dipahami sebagai proses yang berlangsung melalui
interaksi antara karakteristik individu dan lingkungan sosialnya.
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Perkembangan teknologi digital selanjutnya memberikan konteks baru dalam
penerapan konsep motivasi tersebut. Pembelajaran online, media interaktif, dan teknologi
berbasis permainan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendukung
self-efficacy. Namun, penggunaan media sosial, multitasking, dan digital distraction dapat
menghambat konsentrasi serta keterlibatan akademik apabila tidak dikelola dengan baik.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi tidak menghilangkan relevansi konsep
motivasi Salkind, tetapi mengubah konteks tempat motivasi tersebut bekerja.

Secara keseluruhan, kajian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi dan prestasi
akademik peserta didik tidak cukup dilakukan dengan meningkatkan minat belajar saja.
Diperlukan pendekatan yang terintegrasi melalui pengembangan interest, penguatan self-
efficacy, pembentukan goal orientation yang berorientasi pada penguasaan, dukungan
lingkungan sosial, serta kemampuan mengelola penggunaan teknologi digital. Dengan
demikian, perspektif Salkind dapat tetap digunakan sebagai kerangka konseptual yang kuat,
sementara temuan penelitian kontemporer memberikan perluasan terhadap penerapannya
dalam konteks pendidikan peserta didik di era digital.
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